BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka terdapat beberapa masalah-masalah yang akan
dibahas antara lain, (a) deskripsi teori, (b) penelitian yang relevan, (c) kerangka
berfikir, dan (d) hipotesis penelitian. Di bawah ini akan di jelaskan mengenai
masalah-masalah tersebut.

A. Deskripsi Teori

1. Hubungan Antara Kecepatan Lari Dengan Kemampuan Lompat
Jauh

Sebelum membahas tentang hubungan kecepatan lari dengan
kemampuan lompat jauh, ada beberapa hal yang perlu diketahui mengenai
kecepatan lari dan lompat jauh.

a. Kecepatan Lari

Menurut Ismaryati (2006:57) kecepatan adalah kemampuan
bergerak dengan kemungkinan kecepatan tercepat. Ditinjau dari sistem
gerak, kecepatan adalah kemampuan dasar mobilitas sistem saraf pusat
dan perangkat otot untuk menampilkan gerakan-gerakan pada
kecepatan tertentu.

Menurut Djoko Pekik Irianto (2002:73) kecepatan adalah
perbandingan antara jarak dan waktu atau kemampuan untuk bergerak
dalam waktu singkat. Elemen kecepatan meliputi : waktu reaksi,
frekuensi gerak per satu waktu dan kecepatan gerak melewati jarak.

Menurut Suharno (2000:20) yang dikutip oleh Amirudin,

Kecepatan lari adalah kemampuan atlet untuk menempuh jarak lari



dalam waktu sesingkat—singkatnya. Menurut M. Djumidar (2004:13)
Kecepatan lari adalah frekuensi langkah yang dipercepat sehingga
pada waktu berlari ada kecenderungan badan melayang. Menurut
Suharno (1992:30) Kecepatan adalah kemampuan organisme atlet
dalam melakukan gerakan-gerakan dengan waktu yang sesingkat-
singkatnya untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud kecepatan lari
dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang dalam melakukan
gerakan lari dengan waktu yang sesingkat-sesingkatnya utuk mencapai
hasil yang sebaik-baiknya.

. Lompat Jauh

Menurut Aip Syarifudin (1992: 90) didefinikasikan sebagai suatu
bentuk gerakan melompat, mengangkat kaki keatas kedepan dalam
upaya membawa titik berat badan selama mungkin diudara (melayang
di udara) yang dilakukan dengan cepat dan dengan jalan melakukan
tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak yang sejauh-jauhnya.

Menurut Jaja Suharja Husdarta (2010:112) Lompat jauh adalah
gerakan menolakkan dan mengangkat kaki ke atas untuk melakukan
pendaratan sejauh-jauhnya.

Dalam lompat jauh terdapat tiga macam gaya yaitu lompat
jauh gaya jongkok (tuck), gaya menggantung (hang style), dan gaya
jalan di udara (walking in the air). Perbedaan antara gaya lompatan

yang satu dengan yang lainnya, ditandai oleh keadaan sikap badan si



pelompat pada waktu melayang di udara (Aip Syarifuddin, 1992 : 93).
Jadi mengenai awalan tumpuan/tolakan dan cara melakukan
pendaratan dari ketiga gaya tersebut pada prinsipnya sama.

Lompat jauh ada beberapa tahap yaitu awalan, tolakan, melayang
dan pendaratan. Menurut Engkos Kosasih (1985:67) bahwa yang
menjadi tujuan lompat jauh adalah mencapai jarak lompatan yang
sejauh-jauhnya yang mempunyai empat unsur gerakan yaitu : awalan,
tolakan, sikap badan di udara, sikap badan pada waktu jatuh atau
mendarat. Dalam hal yang sama Yusuf Adisasmita (1992:65)
berpendapat bahwa keempat unsur ini merupakan suatu kesatuan, yaitu
urutan gerakan lompat yang tidak terputus. Dari pendapat para ahli di
atas disimpulkan bahwa tolakan atau tumpuan adalah gerakan tahap
kedua setelah awalan yang merupakan peralihan dari kecepatan
horizontal diubah menjadi kecepatan vertikal dengan memindahkan
gaya grafitasi kearah atas dan depan dengan kekuatan kaki tumpu
(explosive power) kaki yang dominan. Muhajir (2003:97) Tujuan
lompat jauh adalah melompat sejauh-jauhnya dengan memindahkan
seluruh tubuh dari titik tertentu ke titik lainnya dengan cara berlari
secepat-cepatnya kemudian menolak, melayang di udara, dan
mendarat.

Berdasarkan uraian di atasa maka dapat disimpulkan bahwa lompat
jauh merupakan suatu gerakan melompat menggunakan tumpuan satu

kaki untuk mencapai jarak sejauh-jauhnya. Sasaran dan tujuan lompat



jauh adalah untuk mencapai jarak lompatan sejauh mungkin kesebuah
letak pendaratan atau bak lompat. Dalam lompat jauh terdapat
beberapa macam gaya antara lain gaya jongkok, gaya menggantung,
dan gaya berjalan di udara. Dalam lompat jauh terdapat beberapa tahap
yaitu awalan, tolakan, sikap di udara dan pendaratan.

Dalam  lompat jauh  diusahakan agar  pemindahan
kecepatan/momentum horizontal ke momentum vertikal dapat dilakukan
lebih baik dengan menyempurnakan gerak pengalihan momentum-
momentum tersebut. Selain itu berusaha memanfaatkan elemen-elemen
ayunan secara maksimal.

Menurut Yanto Kusyanto (1995 : 14). Lompat jauh adalah hasil
dari kecepatan horizontal yang dibuat ketika lari awalan dengan daya
vertikal yang dihasilkan dari perbuatan kaki tolak. Selanjutnya Yanto
Kusyanto (1995:14) berpendapat bahwa tujuan lompat jauh adalah
mencapai lompatan sejauh-jauhnya.

Menurut Jarver (2007:25) Tujuan melakukan awalan pada lompat
jauh adalah untuk mendapatkan kecepatan setinggi mungkin sebelum
mencapai papan tolakan. Tujuaan kecepatan lari dalam cabang lompat jauh
adalah untuk mendapatkan kecepatan horizontal secara maksimum tanpa
menimbulkan hambatan sewaktu take off.

Menurut Edi Purnomo (2011 : 93) Kecepatan horizontal adalah
suatu parameter prestasi yang paling penting, _karena adanya korelasi

langsung antara kecepatan lari dengan lompat jauh. Untuk
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memperoleh hasil yang optimal dalam lompat jauh selain pelompat harus
memiliki kondisi fisik yang baik, juga harus memahami dan menguasai
tehnik untuk melakukan gerakan lompat jauh tersebut.

Menurut Bernhard (1993 : 45) menyatakan bahwa unsur-unsur
dalam mencapai prestasi lompat jauh yang maksimal adalah: 1) faktor
kondisi fisik terutama kecepatan, tenaga lompatan dan tujuan yang
diarahkan pada ketrampilan, 2) faktor tehnik ancang-ancang, persiapan
dan perpindahan fase melayang dan pendaratan.

Menurut Edi Purnomo, (2011:93)Prestasi lompat jauh ditentukan
oleh sebagian kecil parameter yang nyata berkaitan dengan kemampuan
biomotorik yaitu kecepatan lari, kekuatan lompat, koordinasi lengan/kaki.
Kecepatan horizontal adalah salah satu parameter prestasi yang paling
penting, karena adanya korelasi langsung antara kecepatan lari sprint
dengan prestasi lompat jauh.Adapun sumbangan yang paling menonjol
adalah dua pertiga jarak lompatan ditentukan oleh kecepatan si pelompat
dalam melakukan awalan.

‘Berdasarkan uraian dari beberapa teori di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kecepatan sangat berpengaruh terhadap prestasi
lompat jauh, karena dengan melakukan awalan lari yang cepat maka akan
mendapatkan gaya dorongan yang kuat sehingga badan dapat terdorong

kuat kedepan dan akan memberikan pengaruh terhadap jarak lompatan.
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Hubungan Antara Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan
Lompat Jauh

Sebelum membahas tentang hubungan kekuatan otot tungkai dengan
prestasi lompat jauh, ada beberapa hal yang perlu diketahui mengenai
kekuatan otot tungkai.

a. Kekuatan Otot Tungkai

Menurut Djoko Pekik Irianto (2002:66). Kekuatan adalah
kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan.
Kekuatan dikelompokan menjadi beberapa jenis antara lain : kekuatan
umum, kekuatan khusus, kekuatan eksplosif, kekuatan daya tahan,
kekuatan maksimum, kekuatan absolut, (ilan kekuatan relatif.

Hakekat otot menurut Mochamad Sajoto (1988:100). Struktur otot
pada dasaranya tersusun dari dua komponen, masing-masing terdiri
dari bahan protein tebal yang disebut filament myosin dan bahan
protein tipis yang disebut filament actin kemudian sarcomere-
sarcomere tersebut membentuk satu ikatan yang dinamakan myofibril.
Seperti halnya anggota bagian tubuh bagian atas. Gardner dkk
(1995:328) berpendapat bahwa anggota tubuh bagian bawah
dihubungkan dengan badan oleh sebuah gelang sendi, anggota bagian
tubuh bagian bawah terdiri dari tiga bagian yaitu tungkai atas, tungkai
bawah dan kaki.

Istilah kekuatan menurut Ismaryati (2006:111) kekuatan adalah
tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan
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otot tungkai adalah kemampuan otot / sekelompok otot tungkai untuk
melakukan gerak secara eksplosif.

Menurut Jarver (2007:26) tahap take off merupakan tahap kedua
dari serangkaian gerakan dalam cabang lompat jauh. Selanjutnya Yanto
Kusyanto menyebutkan bahwa tolakan yaitu menolak sekuat-kuatnya pada
papan tolakan dengan kaki yang terkuat ke atas (tinggi ke depan).

Menurut JM Ballesteros (1979:53) tolakan lompat jauh yaitu
kekuatan kaki pada saat bertolak harus terjadi pada sol kaki dengan tumit
menyentuh tanah, sedikit pinggang ke depan dengan kaki penolak sedikit
bongkok. Hal ini diluruskan dengan kuat sesaat titik gravitasi melewati di
atas kaki tumpu.

Menurut Edi Purnomo (2011:95) mengemukakan bahwa tumpuan
pada lompat jauh dibagi menjadi 3 tahap yaitu
1) Tahap peletakan (touch down) dari kaki tumpu.

2) Amortisasi
3) Pelurusan.

Menurut Rahmad dkk (1997:43) Tumpuan adalah peralihan dari
pada lari kepada lompatan artinya bahwa lompatan itu bukan gerakan
tersendiri, tetapi adalah gerakan total atau gerakan keseluruhan. Tumpuan
itu berpindah dari lari ke lompat dan melemparkan badan ke atas kaki
yang menumpu pada balok lompatan menumpu dengan kuat, dimulai

dengan tumit dan berakhir dengan ujung kaki.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kekuatan otot tungkai sangat berpengaruh terhadap hasil tolakan yang
berpengaruh juga terhadap prestasi lompat jauh, semakin kuat otot tungkai
semakin kuat tolakannya dan semakin maksimal hasil jarak lompatannya.

Hubungan Antara Kecepatan Lari Dan Kekuatan Otot Tungkai
Dengan Kemampuan Lompat Jauh

Bernhard (1993 : 45) menyatakan bahwa unsur-unsur dalam
mencapai prestasi lompat jauh yang maksimal adalah: 1) faktor kondisi
fisik terutama kecepatan, tenaga lompatan dan tujuan yang diarahkan pada
ketrampilan, 2) faktor tehnik ancang-ancang, persiapan dan perpindahan
fase melayang dan pendaratan.

Menurut Yanto Kusyanto (1994:14) kecepatan ian' awalan dan
besarnya sudut tolakan merupakan unsur-unsur yang menentukan gerak
pencapaian jarak lompatan. Dalam lompat jauh terkandung unsur-unsur
kondisi fisik yang meliputi : kecepatan, kekuatan otot tungkai yang
mengarah pada keterampilan. Mengenai unsur-unsur yang berpengaruh
terhadap kemampuan seseorang dalam melakukan lompat jauh meliputi
daya ledak, kekuatan, kelincahan, keseimbangan dan lain-lain.

Menurut Edi Purnomo (2011:93) bahwa prestasi lompat jauh
ditentukan oleh sebagian kecil parameter 'yang nyata berkaitan dengan

kemampuan biomotorik, yaitu :
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Lompat Jauh

i |

Koordinasi
Kekuatan Lompat] Jtangan / kak, rasaj
(seuse)

Kecepatan Lari,

Gambar. 1. Parameter Kemampuan Biomotorik. (Edi Purnomo, 2011:93)

Menurut Edi Purnomo, (2011:93) Prestasi lompat jauh ditentukan
oleh sebagian kecil parameter yang nyata berkaitan dengan kemampuan
biomotorik yaitu kecepatan lari, kekuatan lompat, koordinasi lengan/kaki.
Kecepatan horizontal adalah salah satu parameter prestasi yang paling
penting, karena adanya korelasi langsung antara kecepatan lari sprint
dengan prestasi lompat jauh. Adapun sumbangan yang paling menonjol
adalah dua pertiga jarak lompatan ditentukan oleh kecepatan si pelompat
dalam melakukan awalan.

Berdasarkan beberapa teori menurut para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara kecepatan lari dan kekuatan otot
tungkai dengan kemampuan lompat jauh sangat erat, semakin meningkat
kecepatan lari awalan dan besarnya sudut tolakan, semakin jauh lompatan
yang dicapai. Oleh sebab itu kemampuan lompat jauh sangat dipengaruhi

oleh beberapa faktor antara lain kecepatan dan kekuatan otot tungkai.
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4.

Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Lompat Jauh

Menurut Gunter Bernhard (1993:45) faktor—faktor yang
mempengaruhi lompat jauh antara lain :
a. Kecepatan
b. Tenaga Lompat
c. Kelincahan

Menurut Edi Purnomo (2011:93) faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan lompat jauh berkaitan dengan kemampuan biomotorik, yaitu:
a. Kecepatan lari
b. Kekuatan lompat

c. Koordinasi lengan/kaki, rasa irama.

. Karakteristik Siswa SD

Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008:105), Masa kanak-kanak akhir
sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa
ini dialami anak pada usia 6 sampai masuk ke masa pubertas dan masa
remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun.

a. Perkembangan Fisik
Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil atau tenang sebelum
memasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. Anak
menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat serta belajar berbagai
keterampilan. Jaringan lemak berkembang lebih cepat dari pada
jaringan otot yang berkembang pesat pada masa pubertas. Perubahan

nyata terlihat pada system tulang, otot dan keterampilan gerak.
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Keterampilan gerak mengalami kemajuan pesat, semakin lancar dan
lebih terkoordinasi dibanding dengan masa sebelumnya. Berlari,
memanjat, melompat, berenang, naik sepeda, main sepatu roda adalah
kegiatan fisik dan keterampilan gerak yang banyak dilakukan oleh
anak. Untuk kegiatan yang melibatkan kerja otot besar anak laki-laki
lebih unggul dari pada anak perempuan.
Perkembangan Emosional

Emosi memainkan peran yang penting dalam kehidupan anak.
Akibat dari emosi ini juga dirasakan oleh fisik anak terutama bila
emosi itu kuat dan berulang-ulang. Adapun ciri-ciri emosi pada anak
adalah sebagai berikut:
1) Emosi anak berlangsung relatif lebih singkat (sebentar).
2) Emosi anak kuat atau hebat
3) Emosi anak mudah berubah
4) Emosi anak nampak berulang-ulang
5) Respon emosi anak berbeda-beda
6) Emosi dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah lakunya.
7) Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatannya
8) Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional.
Perkembangan Sosial

Perkembangan emosi tak dapat dipisahkan dengan

perkembangan social, yang sering disebut sebagai perkembangan

tingkah laku sosial. Permainan yang disukai cenderung kegiatan
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bermain yang dilakukan secara berkelompok. Bermain yang sifatnya
menjelajah, ketempat-tempat yang belum pernah dikunjungi baik dikota
maupun di desa sangat mengasikan bagi anak.
Minat terhadap kegiatan kelompok sebaya mulai timbul.
Mereka mempunyai teman-teman sebaya untuk melakukan kegiatan
bersama. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari,
ingin tahu, ingin belajar dan realistis, timbul minat kepada pelajaran-
pelajaran khusus.
B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sangat penting
untuk mendukung kajian teoritik yang telah dikemukakan. Adapun penelitian
yang relevan yaitu :

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryanto (2010) yaﬂg berjudul “
Hubungan Kecepatan Lari 40 m Dan Power Tungkai Terhadap Prestasi
Lompat Jauh Pada Siswa Kelas IV, V, VI SD Negeri Ngaliyan Samigaluh
Kulonprogo “. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V, VI
SD Negeri Ngaliyan Samigaluh Kulonprogo. Hasil penelitian menunjukan
ada hubungan yang berarti antara kecepatan lari 40 m dan power tungkai
terhadap prestasi lompat jauh.

2. Hasil penelitian selanjutnya yang relevan dengan judul penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Wiranta (2010) yang berjudul

“ Hubungan Antara Panjang Tungkai, Power Tungkai, dan Kecepatan Lari
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40 m Terhadap Hasil Lompat Jauh Pada Siswa Putra Kelas Atas SD
Negeri Jombor Lor “.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai (X;), power tungkai (X5), dan kecepatan lari 40 m
(X3) terhadap hasil lompat jauh (Y). Uji hipotesis menunjukan F hitung
33,113 > F tabel (2,95) dengan koefisien korelasi sebesar 0,883 > R tabel
(0,349) pada taraf signifikan 5%. Hasil tersebut menunjukan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat
sebesar 78%, dengan rincian variabel panjang tungkai memberikan
sumbangan 19,71%, variabel power tungkai memberikan sumbangan
4,97% dan variabel kecepatan lari memberikan sumbangan 53,32%
terhadap hasil lompat jauh, sedangkan sisanya 22% dipengaruhi oleh
variabel lainnya.
C. Kerangka Berpikir
Untuk mendapatkan prestasi lompat jauh yang maksimal awalan lari
harus dilakukan secepat mungkin. Kecepatan dalam hal ini untuk
mendapatkan gaya kinetik yang ditimbulkan dari kecepatan horizontal
semakin besar sehingga jarak lompatan semakin jauh. Jika awalan dilakukan
dengan kecepatan maksimal dan didukung daya tolakan yang kuat, badan
terangkat tinggi kedepan hingga saat di udara akan lebih lama, maka lompatan
yang dihasilkan akan semakin jauh. Daya tolakan yang besar diperoleh dari

kecepatan lari dan kekuatan kaki menolak.
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Prestasi lompat jauh ditentukan oleh sebagian kecil parameter yang
nyata berkaitan dengan kemampuan biomotorik yaitu kecepatan lari, kekuatan
lompat, koordinasi lengan/kaki. Kecepatan horizontal adalah salah satu
parameter prestasi yang paling penting, karena adanya korelasi langsung
antara kecepatan lari sprint dengan prestasi lompat jauh. Adapun sumbangan
yang paling menonjol adalah dua pertiga jarak lompatan ditentukan oleh
kecepatan si pelompat dalam melakukan awalan.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan lari dengan kemampuan
lompat jauh pada siswa putra kelas V SD Negeri 2 Bodaskarangjati.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan lompat jauh pada siswa putra kelas V SD Negeri 2
Bodaskarangjati.

3. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan lari dan kekuatan otot
tungkai dengan kemampuan lompat jauh pada siswa putra kelas V SD

Negeri 2 Bodaskarangjati.
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